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ABSTRAK

Makalah ini berisi hasil penelitian, dimana tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan aktivitas dan pemahaman mahasiswa program studi matematika melalui
model pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing (KTST) dengan setting
pembelajaran diskusi pada mata kuliah kalkulus IIl.Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dikhususkan pada penerapan model
pembelajaran kooperatif Tipe Snowball Throwing dengan setting pembelajaran diskusi
pada mata kuliah kalkulus II.Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
model KTST dapat meningkatkan aktivitas belajar mahasiswa. Hal ini terlihat dari awal
pertemuam sampai pertemuan terakhir. Di awal pertemuan aktivitas belajar mahasiswa
masih rendah yakni 56,25%, aktivitas belajar mahasiswa pada mid pertemuan mencapai
78,1% dan pada pertemuan terakhir sudah mencapai 87,5%. Model pembelajaran KTST
juga meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap mata kuliah kalkulus II, ini terlihat
dari capaian ketuntasan belajar pada siklus I rerata=70,18 dengan ketuntasan klasikal
71,79%, pada siklus II rerata= 76,36 dengan ketuntasan klasikal 89,74%. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe
Snowball Throwing (KTST) dengan setting pembelajaran diskusi dapat meningkatkan
aktivitas belajar mahasiswa dan pemahaman mahasiswa program studi matematika pada
mata kuliah kalkulus II.

Kata Kunci : Aktivitas belajar, Kooperatif, Sonowball Throwing,

A. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan penting
dalam pendidikan di Indonesia. Segala upaya dilakukan pemerintah untuk meningkatkan
mutu pendidikan matematika di Indonesia. Seperti yang diungkapkan oleh Nurhayati
(2009) (http://etd.eprints.ums.ac.id/4805/1/A410050 187.pdf) bahwa :

“Upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia, khususnya peningkatan
mutu pendidikan matematika masih terus diupayakan, karena sangat diyakini
bahwa matematika merupakan induk dari ilmu pengetahuan”.



Namun pada kenyataanya hasil pembelajaran matematika masih memprihatinkan.
Seperti yang diungkapkan Soekisno (2009) (http://kimfmipa.unnes.ac.id/home/61-

membangun-keterampilan-komunikasi matematika.html) :

“Hasil tes diagnostik yang dilakukan oleh Suryanto dan Somerset di 16 sekolah
menengah beberapa provinsi di Indonesia menginformasikan bahwa hasil tes
pada mata pelajaran matematika sangat rendah. Hasil dari TIMSS-Third
International Mathematics and Science Study menunjukkan Indonesia pada mata
pelajaran matematika berada di peringkat 34 dari 38 negara.”

Demikian juga halnya di tingkat mahasiswa, khususnya mahasiswa program studi
matematika FMIPA Unimed pada mata kuliah kalkulus II. Banyak mahasiswa yang
kesulitan memahami mata kuliah kalkulus II, ini terlihat dari hasil pre tes yang dilakukan
dosen, mahasiswa tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang ada. Sehingga dari
hasil penilaian pre tes hasil belajar mahasiswa masih rendah.

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar mahasiswa matematika
diantaranya adalah kurang minat dalam mengikuti pelajaran. Hal ini disebabkan karena
adanya anggapan yang kuat pada diri mahasiswa bahwa matakuliah yang dipelajari sulit
dipahami. Faktor lain yang menyebabkan hasil belajar rendah adalah model pembelajaran
yang tidak tepat.

Untuk mengantisipasi masalah tersebut, seorang dosen harus mampu memilih
model pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Di
samping itu model pembelajaran yang digunakan harus dapat membuat mahasiswa aktif,

karena keaktifan mahasiswa mampu mempengaruhi pengetahuan mereka.

Ada beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengaktifkan
mahasiswa, salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif
merupakan suatu model pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan
kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada mahasiswa (student oriented), terutama
untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan dosen dalam mengaktifkan mahasiswa.

Slavin (dalam Isjoni, 2009:23) mengatakan :

“Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang telah dikenal sejak
lama, dimana pada saat itu guru mendorong para siswa untuk melakukan kerja
sama dalam kegiatan-kegiatan tertentu seperti diskusi atau pengajaran oleh teman
sebaya. Dalam melakukan proses belajar mengajar guru tidak lagi mendominasi
seperti lazimnya pada saat ini, sehingga siswa dituntut untuk berbagi informasi
dengan siswa yang lainnya dan saling belajar mengajar sesama mereka”.



Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah tipe Snowball Throwing.
Menurut Holil (2007) model Snowball Throwing adalah model pembelajaran dengan
menggunakan bola pertanyaan dari kertas yang digulung bulat berbentuk bola kemudian

dilemparkan secara bergiliran diantara sesama anggota kelompok.

Dengan model pembelajaran Snowball Throwing semua anggota kelompok diberi
tugas dan tanggung jawab, baik individu maupun kelompok. Jadi keunggulan pada
pembelajaran Snowball Throwing dibanding diskusi yaitu seluruh anggota kelompok akan
aktif dalam membuat pertanyaan dan tidak akan sempat untuk berdiam diri karena siswa
harus menjawab pertanyaan yang diterimanya. Model ini membantu mahasiswa untuk
lebih aktif dan berperan serta dalan proses pembelajaran sehingga memberikan pengaruh

terhadap hasil belajar sehingga menjadi lebih meningkat.

Pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dengan setting pembelajaran
diskusi diyakini dapat menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh mahasiswa program
studi matematika tersebut, karena model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing
di disain untuk meningkatkan aktivitas dan pemahaman mahasiswa program studi

matematika pada mata kuliah kalkulus II.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di jurusan Matematika FMIPA Unimed. Subyek
penelitian ini adalah mahasiswa program studi matematika angkatan 2010/2011 dan obyek
penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dengan
setting pembelajaran diskusi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Snowball Throwing. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dimana
setiap siklus terdiri dari empat tahapan utama, yaitu: perencanaan,pelaksanaan
kegiatan,observasi dan evaluasi serta refleksi. Setiap kegiatan siklus diadakan refleksi,

sehingga kelemahan-kelemahan setiap siklus dapat dibenahi pada siklus berikutnya.

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan adalah menyusun skenario
pembelajaran tipe Snowball Throwing ,menjelaskan indikator dari setiap materi pokok
(sub pokok bahasan) yang akan dibahas, menyusun modul lengkap dengan lembar kerja
mahasiswa, membuat lembar observasi, kemudian menjelaskan model pembelajaran tipe

Snowball Throwing . Pada tahap perencanaan ini juga diberikan pre tes. Pre tes ini



gunanya selain melihat kemampuan awal mahasiswa juga sebagai acuan dalam

pembentukan kelompok yang heterogen.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah melaksanakan skenario
pembelajaran tipe Snowball Throwing yang telah dibuat sebelumya.Observasi terhadap
pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. Lembar
observasi ini disusun berdasarkan aktivitas yang dinilai. Asfek aktivitas yang dinilai
selama kegiatan pelaksanaan pembelajaran adalah 1). Mendengarkan dan memperhatikan
penjelasan dosen.2). Membaca lembar aktivitas mahasiswa,3). Aktif dalam kelompok
diskusi (berdiskusi dengan teman),4). Mengajukan pertanyaan,5)Mengemukakan ide/
pendapat (menjawab/ menyelesaikan persoalan), 6) Menghargai /menerima pendapat
orang lain, 7) Mempresentasikan hasil kerja kelompok dan 8) Mencatat hasil diskusi.

Kegiatan dalam tahap pelaksanaan ini terdiri dari :

1. Mengorganisasikan mahasiswa kedalam kelompok belajar

a. Membagi mahasiswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang
berdasarkan hasil pre-tes.

b. Membagikan modul kepada mahasiswa dan memerintahkan mahasiswa membaca
1si modul.

c. Memanggil masing- masing ketua kelompok dan menjelaskan materi yang akan
dipelajari yang terdapat didalam modul kepada perwakilan kelompok ( ketua-
ketua kelompok)

2. Meningkatkan pemahaman mahasiswa (Pengamatan)

a. Memerintahkan kepada masing-masing ketua kelompok untuk kembali
kekelompoknya masing-masing dan menjelaskan materi yang telah dijelaskan
dosen yang terdapat didalam modul kepada anggota kelompoknya.

b. Membagikan kertas kepada masing-masing kelompok dan memerintahkan kepada
setiap anggota kelompok untuk membuat pertanyaan seputar materi yang dipelajari
hari ini.

c. Memerintahkan mahasiswa untuk membentuk kertas yang berisikan pertanyaan
tersebut menjadi seperti bola

d. Memerintahkan mahasiswa untuk melempar-lemparkan kertas tersebut dari satu
mahasiswa ke mahasiswa lain selama 5 menit.

e. Memerintahkan kepada mahasiswa yang mendapatkan kertas tersebut untuk

menjawab pertanyaan yang ada di dalam kertas tersebut secara bergantian



f.  Memberikan kesempatan bertanya kepada mahasiswa yang kurang mengerti.

3. Menarik kesimpulan (Refleksi)

a. Membimbing mahasiswa untuk membuat kesimpulan dari materi yang telah
dipelajari.

b. Memberikan kesempatan bertanya kepada mahasiswa yang belum paham

Cc. Memberikan tugas kepada mahasiswa

d. Mengingatkan mahasiswa agar mengulangi pelajaran di rumah

Hasil yang diperoleh dalam tahap observasi dan evaluasi dikumpulkan dan
dianalisis. Kelemahan-kelemahan atau kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I
akan diperbaiki pada siklus II dan seterusnya. Adapun indikator keberhasilan tindakan
pada setiap siklus adalah tuntas bila di kelas telah tercapai 85% mahasiswa sudah
mencapai hasil belajar dengan nilai > 65 dan tuntas belajar individu tercapai apabila
mahasiswa telah mencapai nilai > 65. Pembelajaran dikatakan efektif jika hasil observasi

dalam kategori baik dengan nilai (2,2-3,1) atau sangat baik jika nilai (3,2-4,).

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil
Aspek-aspek yang diobservasi pada mahasiswa selama proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing adalah aktivitas
mahasiswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Nilai aktivitas mahasiswa dalam kelompok selama proses pembelajaran

berlangsung dalam hal ini selama 5 kali pertemuan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut :

Tabel 1. Rekapitulasi Pengamatan Aktivitas Mahasiswa

Skor Kegiatan

No. Aktivitas Mahasiswa yang Diamati Pertemuan Ke

1 2 13 4 5

1 Mendengarkan atau memperhatikan penjelasan

dosen

2 Membaca lembar aktivitas mahasiswa dan

mengerjakan lembar kerja mahasiswa

3 |Aktif dalam kelompok diskusi/berdiskusi dengan

teman satu kelompok.




4 Mengajukan pertanyaan/membuat pertanyaan 2 2 3 3 3

5 Mengemukakan pendapat atau ide dalam menjawab

atau menyelesaikan persoalan.

6 [Menghargai/menerima pendapat 2 2 13 4 4

7 |[Mempresentasikan hasil kerja kelompok 2 3 3 3 4

8 |Mencatat hasil diskusi. 3 3 3 3 3
Rata-rata penilaian kegiatan harian 2,2512,50(3,12| 3,25 | 3,5

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat terjadinya peningkatan aktivitas mahasiswa
dalam kelompok selama proses belajar mengajar dalam lima kali pertemuan, pada
pertemuan pertama rata-rata nilai 2,25 atau sekitar 56,25%, pada mid pertemuan aktivitas
mahasiswa sudah mencapai nilai 3,1 atau sekitar 78,1% dan pada pertemuan terakhir

sudah mencapai nilai 3,6 atau sekitar 87,5 %.

Sedangkan pemahaman mahasiswa yang dilihat dari hasil belajar melalui analisis
dari hasil tes yang diberikan yaitu pre tes dan pos tes pada siklus I dan siklus Il mata

kuliah kalkulus II seperti yang diperlihatkan pada Tabel 2 berikut :

Tabel 2. Persentase Ketuntasan Belajar Mahasiswa

Jumlah Mahasiswa Jumlah Mahasiswa yang tidak
Tahapan Rerata
yang Tuntas tuntas
Pre tes 47,33 8(20,51%) 31 (79,49%)
Siklus I 70,18 28 (71,79%) 11(28,21%)
Siklus 11 76,36 35 (89,74%) 4 (10,26%)

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dilihat terjadinya peningkatan ketuntasan belajar
mulai dari nilai pre tes,siklus I dan siklus II. Hasil analisis dari nilai pre tes selain sebagai
untuk melihat kemampuan awal juga digunakan sebagai acuan untuk membentuk
kelompok yang heterogen. Pada siklus I jelas terlihat bahwa nilai siklus I sudah meningkat
dari pre tes, tetapi belum mencapai ketuntasan klasikal karena jumlah mahasiswa yang
tuntas berjumlah 28 orang dengan persentase 71,79%. Sedang pada siklus II jelas terlihat
peningkatan dari siklus I, jumlah mahasiswa yang tuntas mencapai 35 orang dengan

persentase 89,74% dan ini menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal telah tercapai karena




jumlah mahasiswa yang tuntas sudah > 85% .Pada siklus II ini masih ada mahasiswa yang

belum tuntas sebanyak 4 orang dengan persentase 10,26%.

2. Pembahasan

Hasil observasi selama pembelajaran pada siklus I menunjukkan bahwa mahasiswa
masih merasa asing dengan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. Hal
ini terlihat pada pertemuan pertama, mahsiswa masih kaku dalam melakukan prosedur
pembelajaran ini, sehingga suasana kelas menjadi ribut. Dalam hal ini dosen memberikan
informasi yang lebih detail kepada mahasiswa yang kebingungan. Hal ini dilakukan dosen
bukan hanya dipertemuan pertama melainkan juga pada pertemuan berikutnya.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas mahasiswa dalam kelompok pada pertemuan
pertama masih rendah, hanya sekitar 56,25 %. Hal ini terlihat masih banyak mahasiswa
belum memperhatikan penjelasan dari dosen. Mahasiswa masih takut bertanya,
mengajukan pendapat/ide dan masih bingung dalam mempresentasikan hasil diskusinya.
Pada pertemuan berikutnya dosen selalu memberi motivasi dan berusaha membangkitkan
keaktivan mahasiswa. Hal ini sesuai dengan ciri dari pembelajaran Kooperatif Tipe
Snowball Throwing yang diantaranya adalah  menyampaikan  tujuan
pembelajaran,memotivasi mahasiswa dan memberi apersepsi.

Pada pertemuan ketiga mahasiswa sudah mulai aktif dan sudah mulai terarah,
mahasiswa sudah tekun mempelajari modul dan mengerjakan soal dan membuat
pertanyaan yang akan dilemparkan ke kelompok lain, sudah berani bersuara artinya sudah
mau bertanya, memberikan ide dan aktif berdiskusi. Keaktivan mahasiswa pada pertemuan
ketiga ini sudah mencapai 78,1%. Dan pada pertemuan ke lima sudah mencapai 87,5%.

Peningkatan pemahaman mahasiswa pada mata kuliah kalkulus II dilihat dari hasil
belajar. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan pada siklus I, terlihat bahwa belum
mencapai ketuntasan klasikal yaitu minimal 85% mahasiswa memperoleh nilai > 65.
Mahasiswa yang memperoleh nilai >65 berjumlah 28 orang atau 71,79% dan yang belum
mencapai nilai 65 sebanyak 11 orang atau 28,21%. Melihat dari hasil belajar siswa pada
siklus I yang belum mencapai ketuntasan klasikal maka penelitian dilanjutkan pada siklus
II model pembelajaran Kooperatif tipe Snowball Throwing kembali dilaksanakan.
Mahasiswa tetap masih dalam kelompoknya dan dosen terus memotivasi dan
mengarahkan mahasiswa. Setiap kelompok berusaha aktif membuat pertanyaan yang akan
dilemparkan ke kelompok lain dan juga berusaha berdiskusi menjawab pertanyaan dari

bola kertas yang diterima kelompoknya. Dengan demikian terbukti dengan semakin



aktifnya mahasiswa makin bertambah pengetahuannya tentang materi kalkulus II,
sehingga dari hasil evaluasi siklus II, diketahui hasil belajar mahasiswa terjadi
peningkatan. Mahasiswa yang memperoleh nilai >65 berjumlah 35 orang atau 89,74%.
Karena indicator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu 85% mahasiswa telah
memperoleh nilai >65 telah tercapai, maka penelitian ini dihentikan pada siklus II. Hal ini
menunjukkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dengan setting
diskusi dapat meningkatkan aktivitas dan pemahaman mahasiswa pada pokok bahasan

kalkulus 1II.

D. SIMPULAN dan SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diperoleh beberapa

kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dapat :

1. Meningkatkan aktifitas belajar mahasiswa melalui model pembelajaran kooperatif
type Snowball Throwing pada mata kuliah kalkulus II, jelas terlihat dari hasil
observasi pada pertemuan pertama aktivitas belajar mahasiswa masih rendah yaitu
56,25%, aktivitas belajar mahasiswa pada mid pertemuan mencapai 78,1% dan pada
pertemuan terakhir sudah mencapai 87,5%.

2. Meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap mata kuliah kalkulus II, yang dapat
dilihat dari evaluasi hasil belajar, dimana pada pre tes sebelum dilakukan tindakan
capaian ketuntasan hanya 20,51%, setelah dilakukan tindakan pada siklus I capaian
ketuntasan mencapai 71,79% tetapi belum memenuhi indikator ketuntasan belajar
dan pada siklus II capaian ketuntasan belajar sudah 89,74% dan sudah memenuhi
indikator ketuntasan klasikal. Dalam hal ini penelitian berhenti pada siklus II karena
ketuntasan klasikal sudah tercapai.

2. Saran
Adapun saran yang dapat diajukan berdasarkan pembahasan dan kesimpulan

penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagi pengajar yang ingin melakukan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Snowball Throwing hendaknya memilih matakuliah yang tepat dan
mampu mengalokasikan waktu sebaik mungkin sehingga proses pembelajaran dapat

berlangsung maksimal.



2. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama hendaknya tepat
memilih sampel agar lebih efektif dalam mengamati aktifitas mahasiswa dalam

pemahaman dan pembelajaran berlangsung secara maksimal.
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